Page |1

Profile of Scientific Communication and Collaboration Skills of
Class VIII Middle School Students in Science Learning

[Profil Keterampilan Komunikasi lImiah dan Kolaborasi Siswa SMP
Kelas VIII pada Pembelajaran IPA]

Khofifatul Muamala®, Ria Wulandari™®

DProgram Studi Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi llmu Pengetahuan Alam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: ria.wulandari@umsida.ac.id

Abstract. This study aims to analyze the profile of scientific communication and collaboration skills of class VIII junior high
school students in science learning. This research was conducted in May 2023. The method used in this research is a
qualitative research method with a case study approach. The research subject was a class VIII student who was
determined by the researcher for certain considerations, namely students who were active in participating in the
science learning process. From the data obtained, data analysis was carried out using three stages including data
reduction, data presentation, and conclusions. The results of this study indicate that the profile of scientific
communication skills and collaboration of eighth grade junior high school students in science learning at
Muhammadiyah 6 Krian Middle School on oral scientific communication skills students are able to convey their
arguments in front of the class but with a lack of confidence and are able to answer questions in a language that is
easy to understand. Students' written scientific communication skills are able to compile reports systematically, such
as writing the background and objectives of the experiment precisely and clearly, students are able to write down
procedures systematically, students are able to write results and discussions correctly and based on relevant facts
and students can also write conclusions based on the objective of the experiment correctly. Then in collaboration
skills students are able to contribute well, work together and have responsibility for their duties, respect the opinions
of others, convey positive ideas and exchange points of view.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil keterampilan komunikasi ilmiah dan kolaborasi siswa SMP kelas
VIII pada pembelajaran IPA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah
seorang siswa kelas VIII yang ditentukan oleh peneliti atas pertimbangan tertentu yaitu siswa yang aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran IPA. Dari data yang diperoleh dilakukan analisis data menggunakan tiga tahapan
diantaranya yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profil
keterampilan komunikasi ilmiah dan kolaborasi siwa SMP kelas VIII pada pembelajaran IPA di SMP
muhammadiyahh 6 Krian pada keterampilan komunikasi ilmiah lisan siswa mampu menyampaikan pendapat
argumennya di depan kelas tetapi dengan rasa kurang percaya diri dan mampu menjawab pertanyaan dengan bahasa
yang mudah dipahami. Keterampilan komunikasi ilmiah tulisan siswa mampu menyusun laporan secara sistematis,
seperti menuliskan latar belakang dan tujuan percobaan dengan tepat dan jelas, siswa mampu menuliskan prosedur
secara sistematis, siswa mampu menulis hasil dan pembahasan dengan tepat dan bedasarkan fakta yang relevan dan
siswa juga dapat menuliskan kesimpulan bedasarkan tujuan percobaan dengan benar. Kemudian pada keterampilan
kolaborasi siswa mampu berkontribusi dengan baik, bekerja sama serta memiliki tanggung jawab atas tugasnya,
Menghargai pendapat orang lain, menyampaikan ide-ide yang positif dan saling bertukar sudut pandang.

Kata Kunci - Komunikasi ilmiah, kolaborasi, pembelajaran IPA

|. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA adalah salah satu jenis pembelajaran dengan tersusun secara sistematis yang bertujuan
sebagai upaya dalam memahami berbagai fenomena, fakta, dan konsep-konsep yang berkaitan dengan alam [1].
Pembelajaran IPA perlu diarahkan pada proses pemecahan masalah yang dapat menunjang kelestarian kehidupan
manusia, sehingga pendekatan yang digunakan adalah dengan memadukan pengalaman proses sains meliputi
keterampilan dan sikap ilmiah, serta pemahaman produk sains dalam bentuk pengalaman langsung [2]. Hal ini
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menunjukan bahwa observasi langsung diperlukan untuk mempelajari pembelajaran IPA [3], dan diperlukan beberapa
keterampilan agar siswa dapat mengkonstruksi sebuah konsep, hukum, atau prinsip melalui keterampilan tersebut,
salah satunya keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang dapat membantu peserta didik dalam menentukan hasil
dari pembelajaran serta mengkomunikasikan data hasil percobaannya [4].

Komunikasi ilmiah adalah proses seorang ilmuwan berbagi pengetahuan atau temuan penelitiannya dengan
orang lain (ilmuwan dan non-ilmuwan) secara lisan melalui seminar atau presentasi dan secara tertulis melalui jurnal
ilmiah. Komunikasi non-verbal seperti kualitas vokal, ekspresi, dan gerak tubuh sering digunakan untuk mendukung
kegiatan presentasi agar informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh pendengar [7]. Melalui
kegiatan komunikasi ilmiah, siswa dapat memperoleh pengetahuan atau mengkomunikasikan informasi kepada orang
lain secara jelas dan tepat baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu kemampuan yang perlu dipelajari siswa adalah
kemampuan berkomunikasi secara ilmiah. Pengajaran sains melibatkan tugas-tugas praktis dengan berbagai persoalan
yang harus dijawab selain hafalan teori dan rumus. Siswa yang mahir dalam komunikasi ilmiah akan dapat
mendiskusikan permasalahannya dengan siswa lain atau mendekati instrukturnya untuk mendapatkan bantuan dalam
menemukan solusi. Salah satu kemampuan yang perlu dipelajari siswa adalah kemampuan berkomunikasi secara
ilmiah. Dengan membicarakan permasalahannya kepada siswa lain atau dengan gurunya, siswa dengan kemampuan
komunikasi ilmiah yang kuat dapat menemukan solusi atas tantangannya [7]. Pengembangan keterampilan kerja tim
dan komunikasi di kelas sangat penting [8]. Oleh karena itu, instruktur dituntut untuk mampu melaksanakan
pembelajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan komunikasi yang baik.

Keterampilan kolaborasi (collaboration skill) merupakan kemampuan untuk bekerja sama dengan baik,
menunjukan rasa hormat untuk tim yang berbeda, berbicara dengan lancar, dan bersedia membuat keputusan yang
dibperlukan untuk mencapai tujuan bersama [9]. Siswa harus memiliki kemampuan berkolaborasi sebagai life skill
karena dapat membantu mereka memahami betapa pentingnya aspek sosial dan pribadi siswa. Dalam pembelajaran
IPA, siswa perlu dapat bekerja sama karena mereka belajar tentang proses penemuan selain fakta dan prinsip. Terdapat
3 Indikator keterampilan kolaborasi yang disusun dan dikembangkan [10], diantaranya saling ketergantungan yang
positif, interaksi tatap muka, serta akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu. Siswa yang memiliki
keterampilan kolaborasi dalam saling ketergantungan positif jika menunjukkan keterampilan kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Siswa yang memiliki keterampilan kolaborasi dalam interaksi tatap muka jika saling
menghormati satu sama lain saat berdiskusi. Siswa yang memiliki keterampilan kolaborasi dalam akuntabilitas dan
tanggung jawab personal individu jika menunjukkan peran yang efektif dalam kelompok. Siswa yang memiliki
keterampilan kolaborasi dalam keterampilan komunikasi jika berkomunikasi secara efektif dan konsisten. Melalui
keterampilan kolaborasi yang baik, hal ini dapat mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat mengembangkan cara berpikir krittis peserta didik [11]. Hal ini sejalan [12] bahwa dalam
pembelajaran IPA, kemampuan berpikir kritis perlu dilatih sehingga penguasaan suatu konsep oleh siswa tidak hanya
berupa hafalan dari sejumlah konsep yang telah dipelajarinya, tetapi mereka mampu menerapkan konsep yang
dimilikinya pada aspek yang lain. Untuk meningkatkan berpikir kritis tersebut, pebelajaran kolaboratif tepat untuk
dilakukan karena mampu meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Pentingnya komunikasi ilmiah dan kolaborasi yang telah dijelaskan pada penelitian sebelumnya, maka dalam
pembelajaran IPA diharapkan siswa memiliki kedua keterampilan tersebut untuk menunjang keberhasilan suatu
pembelajaran. Kedua keterampilan tersebut dapat dilatihkan secara bersamaan dalam suatu pembelajaran. Hal ini
ditemui di SMP Muhammadiyah 6 Krian, dimana pada sekolah tersebut pembelajaran IPA yang diterapkan pada kelas
V111 digjarkan melalui model pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan komunikasi ilmiah dan kolaborasi
siswa. Model tersebut diantaranya Problem Based Learning (PBL), dan Inquiry. Problem Based Learning mampu
merangsang siswa dalam menganalisis suatu persoalan yang dihadapi dalam proses belajar dan dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa [13]. Bahan ajar berbasis PBL menuntut keterampilan siswa
berpartisipasi dalam kelompok agar siswa lebih memahami konsep atau materi pelajaran yang dipelajari karena
mereka dilibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penerapan model PBL dilakukan melalui
pendekatan masalah sehari — hari, seperti pada materi sistem pernafasan yang diselesaikan melalui pembelajaran
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kelompok dengan membuat poster mengenai cara mencegah gangguan pernafasan, serta pada materi zat aditif yang
diselesaikan dengan cara praktikum untuk mengetahui zat aditif yang terkandung pada suatu makanan dan dilanjutkan
dengan presentasi. Kemudian pada penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran ini dapar
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiahnya. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah melalui situasi diskusi dengan menggunakan kegiatan praktikum[14].
Dalam kegiatan praktikum tersebut akan memunculkan kemampuan komunikasi ilmiah yang terjadi antara siswa yang
satu dengan siswa yang lain melalui diskusi antar kelompok-kelompok kecil yang dibentuk oleh guru untuk
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang telah diberikan guru pada awal kegiatan praktikum[15].
Begitupun pada penerapan model pembelajaran Inquiry pada kelas VIII di SMP Muhammadiyah 6 Krian, peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan praktikum terkait materi GLBB kemudian
mempresentasikannya. Melalui berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan keterampilan
komunikasi ilmiah dan kolaborasi siswa pada pembelajaran IPA kelas VIII di SMP Muhammadiyah 6 Krian, maka
dari itu peneliti ingin mengungkap tingkat keterampilan komunikasi dan kolaborasi tersebut yang kemudian menjadi
tujuan dalam penelitian ini. Bedasarkan hasil observasi siswa SMP Muhammadiyah 6 Krian kelas V111, pembelajaran
IPA menggunakan model pembelajaran tersebut siswa mampu menyampaikan pendapat atau argumennya di depan
kelas tetapi siswa kurang percaya diri dalam menyampaikannya, hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa
menyampaikan hasil percobaan di depan kelas, kemudian saat berdiskusi siswa mampu berkontribusi dengan baik,
mengharagai pendapat orang lain dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.

I1. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah bagian dari
metode kualitatif yang bertujuan menyelidiki suatu kasus tertentu secara lebih rinci dengan melibatkan kumpulan
berbagai sumber[16]. Teori-teori yang digunakan dalam penyusunan proposal penelitian Teori-teori yang digunakan
dalam penyusunan proposal penelitian kualitatif juga bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
memasuki lapangan atau konteks sosial karenapermasalahan yang dibawa oleh peneliti masih bersifat sementara[17].
Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Krian pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

Subjek penelitian adalah seorang siswa kelas V111 yang ditentukan oleh peneliti atas pertimbangan tertentu yaitu
siswa yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran IPA. Pertimbangan tertentu atas pemilihan dari guru yang
membimbing dan teman terdekatnya.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data observasi diperoleh dengan mengamati perilaku siswa yang menunjukan keterampilan komunikasi ilmiah dan
keterampilan kolaborasi dan mencatat keseluruhan yang terjadi selama penelitian pada lembar observasi. Lembar
observasi yang digunakan terdiri atas komunikasi ilmiah lisan, komunikasi ilmiah tulisan dan kolaborasi. Pada
lembar observasi komunikasi lisan disusun berdasarkan 2 indikator yang pertama yaitu menyampaikan laporan hasil
percobaan terdapat 5 aspek diantaranya yaitu suara saat presentasi, ekpresi diri, kepercayaan diri, kelancaran dan
proses tanya jawab kemudian yang kedua yaitu mengajukan pertanyaan tentang hasil percobaan. Pada lembar
observasi komunikasi tulisan disusun berdasarkan indikator penyusunan laporan secara sistematis. Sedangkan pada
lembar observasi kolaborasi disusun dan dikembangkan berdasarkan 3 indikator kolaboratif [10], diantaranya saling
ketergantungan yang positif, interaksi tatap muka serta akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu. Siswa
yang memiliki keterampilan kolaborasi dalam saling ketergantungan positif jika menunjukkan keterampilan kerja
sama untuk mencapai tujuan bersama.

Selanjutnya pada wawancara diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang keterampilan komunikasi ilmiah dan kolaborasi yang dimiliki siswa tersebut dalam pembelajaran
IPA. Sedangkan dokumentasi pada penelitian ini yaitu dokumen yang didapat dari tempat penelitian meliputi data-

data dokumentasi yang berupa gambar, peraturan, catatan harian, foto, dan dokumen pembelajaran lainnya seperti
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lembar kerja peserta didik dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang tersimpan untuk membantu proses
pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan, diantaranya 1) reduksi data, yaitu
merangkum dan memilih hal — hal pokok dari data yang diperoleh, 2) penyajian data, yaitu hasil analisis yang
dilakukan oleh peneliti disajikan dalam bentuk uraian singkat dan bagan atau flowchart untuk menafsirkan hasil
kriteria penilaian komunikasi ilmiah dan kolaborasi dan tahapan terakhir yaitu 3) kesimpulan, data yang diperoleh
melalui proses reduksi dan penyajian sampai pada suatu kesimpulan[17].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bedasarkan data dan fakta selama di lapangan, ditemui berbagai macam profil keterampilan komunikasi

ilmiah dan kolaborasi pada pembelajaran IPA. Berikut hasil observasi keterampilan komunikasi ilmiah dan kolaborasi
pada pembelajaran IPA yang ada di SMP Muhammadiyah 6 Krian.
Berdasarkan hasil observasi, keterampilan kolaborasi terlihat pada semua kegiatan, diantaranya pada saat guru
membagikan LKPD, siswa Siswa mampu berdiskusi dengan baik, memberikan umpan balik yang postif. Hal ini sesuali
dengan [18] bahwa keterampilan kolaborasi dapat melatih dalam bertukar gagasan dan informasi untuk mencari solusi
kreatif serta keberhasilan untuk menyelesaikan tugas-tugas sangat bergantung pada sejauh mana mereka berinterkasi
satu sama lain. Siswa menggunakan sumber belajar internet atau buku dalam mengerjakan tugas. hal ini sangat
membantu siswa dalam pembelajaran. Penggunaan internet berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan minat
belajar siswa, artinya penggunaan internet oleh siswa dapat meningkatkan motivasinya untuk melaksanakan kegiatan
belajar [19]. Kemudian siswa mempertimbangkan sudut pandang dalam mengambil keputusan yang tepat. Hal ini
sesuai dengan [20] keterampilan berpikir dapat membantu dan mempermudah siswa untuk membiasakan diri berpikir
secara kritis dan lebih mendalam sehingga bisa mengambil keputusan dan memberikan solusi dengan tepat. Siswa
mengungkapkan kepositifan dan optimis pada suatu. Misal pada siswa saat keputusan yang tepat dengan cara mencari
informasi yang relevan kemudian mempertimbangkan semua opsi yang tersedia dan memilih tindakan terbaik
berdasarkan situasi tertentu. Hal ini sesuai dengan [21] pengambilan keputusan bersama, berbagi informasi,
berkolaborasi, berinovasi, dan kecepatan bekerja menjadi aspek yang sangat penting pada saat ini. Mengambil peran
yang sesuai dalam kelompok (misalnya pemimpin dan pencatat). Hal ini dikarenakan siswa mampu memberikan
kesempatan dan memercayakan tugas pada setiap anggota kelompok, tidak mengambil alih pekerjaan anggota lain

Keterampilan kolaborasi juga dapat dilihat dari siswa saat melakukan praktikum, Pada saat praktikum siswa
melakukannya dengan baik seperti menyiapkan alat dan bahan, merencanakan eksperimen, menyusun hipotesis,
melakukan pengamatan terhadap suatu proses serta mengumpulkan dan mencatat data. Siswa membaca dan
mengamati lembar kerja yang telah dibagikan oleh guru. Bekerjasama dengan terampil, dalam menggunakan alat
statif, bertanggung jawab pada tugasnya dan menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. bertanggung jawab atas
menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini sesuai dengan Herring [21] siswa yang mandiri bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya sendiri dan bersedia meningkatkan kemampuan sepanjang kariernya. siswa bekerja dengan
terampil pada tugas yang diberikan dan menyelesaikannya tepat waktu. Kemampuan melakukan hal yang benar pada
wktu yang benar dengan usaha minimal dan sumber daya minimal, efektif dan efisien, yang melaluinya seorang bisa
mencapai tujuan dan nilai-nilai personal yang diprioritaskan [22].

Pada saat berkolaborasi siswa mampu berinteraksi secara aktif. Hal ini sesuai dengan [23] kolaborasi merupakan
jenis interaksi sosial dan proses belajar yang spesifik dimana anggota kelompok dapat secara aktif dan konstruktif
dalam menyelesaikan masalah. Saat berdiskusi siswa tidak bermain handphone, kecuali bermain handpone ketika
mencari referensi di internet. Siswa memberikan kesempatan kepada anggota kelompok lain untuk berkomentar.
Kemudian, saat berdiskusi siswa mendengarkan semua orang dan menghormati pandangan meraka. Hal ini membuat
siswa dapat berdiskusi menyampaikan ide-ide pada temannya, bertukar sudut pandang, mereka juga akan lebih
memahami materi pembelajaran lebih mendalam [24]. Hal ini sesuai dengan pernyataan [25] dimana kemampuan
mengendalikan emosi secara benar diantaranya adalah menghargai orang berbicara, menghargai perbedaan pendapat,
dan menghargai perbedaan karakter sifat masing-masing individu. Siswa bertanggung jawab atas menyelesaikan tugas

yang diberikan. Hal ini sesuai dengan [21] siswa yang mandiri bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri
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dan bersedia meningkatkan kemampuan sepanjang kariernya. Siswa bekerja dengan terampil pada tugas yang
diberikan dan menyelesaikannya tepat waktu. Kemampuan melakukan hal yang benar pada waktu yang benar dengan
usaha minimal dan sumber daya minimal, efektif dan efisien, yang melaluinya seorang bisa mencapai tujuan dan nilai-
nilai personal yang diprioritaskan [22]. Setelah berdiksusi siswa mengambil keputusan yang tepat dengan cara voting
terlebih dahulu lalu siswa menyimpulkannya, menyimpulkan berdasarkan hasil voting yang telah ditemukan.
Kemudian, siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan SOP, pada proses yang dilakukan tidak sesuai prosedur kegiatan
karena siswa masih kurang tepat waktu dalam menyelesaikan tugas tersebut. Kendala siswa saat mengumpulakn tidak
tepat waktu di karenakan siswa masih belum bisa menggunakan waktu dengan baik.
Keterampilan komunikasi ilmiah terlihat pada saat melaksanakan praktikum dan mempresentasikan hasil laporan
percobaan. Pada saat melaksanakan praktikum, siswa mampu berkomunikasi secara tulisan yaitu dengan menyusun
laporan secara sistematis, siswa menuliskan hasil laporan percobaan secara sistematis, pada pendahuluan, siswa
mampu menuliskan latar belakang dan tujuan percoban dengan tepat dan jelas. Hal ini dikarenakan siswa mampu
menuliskan latar belakang sesuai prosedur yaitu mendeskripsikan topik, mengidentifikasi masalah dan fokus pada apa
yang akan di teliti. Pada prosedur percobaan, siswa menyesuaikan yang ada di lembar kerja yaitu menentukan tujuan
percobaan, alat dan bahan apa saja yang di butuhkan saat percobaan dan menulis langkah-langkah percobaan secara
urut dan menentukan hipotesis. Pada penulisan hasil dan pembahasan, siswa mampu menulis hasil dan pembahasan
dengan tepat dan berdasarkan fakta yang relevan. Hal ini dikarenakan siswa mengamati langkah-langkah percobaan,
tujuan percobaan kemudian menganalis data dan mendiskusikanya dengan berkelompok agar mendapat hasil yang
baik. Pada kesimpulan, siswa juga dapat menuliskan kesimpulan bedasarkan tujuan percobaan dengan benar. Hal ini
dikarenakan siswa memahami pada materi tersebut dan menemukan ide pokok setiap paragaf dalam teks laporan
percobaan kemudian menyimpulkan bedasarkan ide pokok yang telah ditemukan

Pada saat mempresentasikan hasil laporan percobaan, keterampilan komunikasi lisan yang teramati adalah
Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil percobaan nya di depan kelas. Pada saat siswa mempresentasikan hasil
percobaan nya siswa mampu menjelaskan hasil percobaan dengan volume suara yang jelas dan keras. Hal ini
dikarenakan siswa telah mendengarkan dan berkonsentrasi apa yang telah disampaikan pada saat menjelaskannya.
Hal ini sesuai dengan [26] menyatakan dalam bekerjasma dapat mengembangkan tingkat pemikiran yang tinggi,
keterampilan komunikasi yang baik, meningkatkan minat, percaya diri, kesadaran bersosial dan sikap toleransi
terhadap perbedaan individu. Siswa menjelaskan apa yang dia pahami pada praktikum tersebut dan siswa sangat
menguasai atau paham pada materi tersebut. Siswa dapat menjelaskan hasil percobaan dengan ekspresi diri sangat
baik, tetapi siswa kurang pecaya diri saat menjelaskan hasil percobaannya karena siswa menyampaikan hasil argumen
nya di depan kelas. Siswa menjelaskan hasil percobaan dengan bahasanya sendiri apa yang sudah dipahami, tetapi
saat menjelaskan siswa masih melihat lembar kerja pada hasil percobaan. Kemudian setelah siswa menjelaskan hasil
percobaan siswa aktif menjawab pertanyaan dan aktif dalam bertanya saat siswa kurang paham pada materi tersebut.

Hasil Wawancara
a. Keterampilan Kolaborasi
Bedasarkan hasil wawancara kolaborasi pada pembelajaran IPA yang ada di SMP Muhammadiyah 6 Krian.
Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan bekerja sama serta memiliki tanggung jawab terhadap apa yang menjadi
tugasnya [27]. Dengan menerapkan kolaborasi dalam proses pembelajaran, siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan
belajar serta lebih menarik perhatian siswa. Pembelajaran yang disusun secara kolaboratif akan melibatkan peserta
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan cara berfikir kritis siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat mengembangkan cara berfikir kritis siswa[11]. Keterampilan kolaborasi siswa dalam
penelitian ini meliputi 3 indikator diantaranya saling ketergantungan yang positif, interaksi tatap muka serta
akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu. Keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran IPA di SMP
Muhammadiyah 6 Krian dapat diketahui berdasarkan hasil lembar observasi dan wawancara oleh pengamat.
Pada indikator saling ketergantungan yang positif, terdapat 5 aspek yang diamati oleh peneliti, aspek pertama
yaitu, Mengerjakan atas dasar bagi tugas dan bertanya kepada teman ketika menemukan masalah, dibanding
mengerjakan sendiri, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah, Pada saat berdiskusi saling
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bertukar pikiran atau mengerjakan sendiri? Kemudian siswa menjawab bahwa dalam bertukar pikiran sama teman,
tidak mengerjakan sendiri, karena ketika berdiskusi teman-teman saling mengungkapkan pendapatnya masing-
masing, menambah wawasan dan pembahasan. Karena pada saat berdikusi tentunya bekerja secara bersama-sama dan
dengan pendapat yang berbeda. Pada aspek kedua yaitu menggunakan sumber belajar internet atau buku dalam
mengerjakan tugas, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah Apakah ada media yang membantu
pada saat berdiskusi? Kemudian siswa menjawab, siswa menggunakan media internet dan buku IPA kelas VIII pada
saat berdiskusi. Dengan adanya internet sebagai sumber belajar memudahkan kita untuk mengakses berbagai sumber
informasi yang tersedia, karena internet dapat membantu kita meningkatkan taraf hidup melalui pendidikan. Internet
menjadi salah satu sumber daya informasi yang sangat potensial untuk mempermudah sistem kehidupan [28]. Pada
aspek ketiga yaitu Memberikan umpan balik yang positif dan tepat waktu kepada anggota tim dalam format yang
sesuai, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah Bagaimana bentuk umpan balik yang positif
yang dapat diberikan pada saat diskusi? Kemudian siswa menjawab, Pada saat berdiskusi menghargai pendapat orang
lain, siswa mampu bersikap sopan dan baik dengan sesama anggotanya, mendengarkan dan menghargai pendapat
temannya dan menghargai kontribusi atau pekerjaan anggota kelompok lain. Hal ini sesuai dengan [25] dimana
kemampuan mengendalikan emosi secara benar diantaranya adalah menghargai orang berbicara, menghargai
perbedaan pendapat, dan menghargai perbedaan karakter sifat masing-masing individu. Pada aspek keempat yaitu
mendorong semua perspektif/ sudut pandang dipertimbangkan dan mengakui kontibusi orang lain, dimana pertanyaan
yang diajukan peneliti kepada siswa adalah Bagaimana pertimbangan sudut pandang yang digunakan dalam
pengambilan keputusan? Kemudian siswa menjawab, mempertimbangkan terlebih dahulu, Hal ini dikarenakan siswa
memberikan pendapat dengan baik dan sopan selama diskusi, menghormati pendapat anggota lain tidak berkata hal
yang buruk selama kegiatan. Pada aspek kelima yaitu mengungkapkan kepositifan dan optimis tentang anggota tim
dan proyek, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah, Bagaimana ungkapan kepositifan dan
optimis yang diberikan pada teman satu timnya? Kemudian siswa menjawab, memberikan informasi yang baik dan
saling menerima, mengambil hal-hal baik saat berkolaborasi.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki sikap ketergantungan positif yang baik, hal
ini menunjukkan bahwa siswa mampu untuk menunjukkan kemampuannya dalam bekerjasama dan berkolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama. Untuk tercipta kelompok kerja yang efektif, setiap anggota kelompok masing-masing
perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompoknya, tugas tersebut disesuaikan dengan kemampuan setiap
anggota kelompok. Hal ini sesuai dengan [21] mereka dapat berdiskusi untuk menyampaikan ide, bertukar dengan
sudut pandang yang berbeda, mencari klarifikasi, dan dapat berfikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan
menyelesaikan masalah. Bahwa siswa yang memiliki ketergantungan positif yang baik jika siswa mampu menghargai
pendapat orang lain. Kemampuan kerjasama tim dan berkompromi untuk menyelesaikan masalah yang ada melalui
kegiatan penyelidikan dan menemukan informasi [20].

Pada indikator interaksi tatap muka, terdapat 5 aspek yang diamati oleh peneliti, yang pertama yaitu tidak
memisahkan diri dengan teman sekelompok, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah, Pada
proses pembelajaran di dalam kelas saat berdiskusi apakah ada kesulitan untuk dikondiskan saat kerja kelompok ?
Kemudian siswa menjawab, Ada yang mengerjakan tugas, ada yang memisahkan pada kelompok dan adapun juga
yang bermain HP, tetapi siswa tetap fokus pada tugas yang diberikan dan siswa juga sudah saling menginagtkan. Pada
aspek kedua yaitu tidak bermain handphone (membuka youtube atau bermain game) saat berdiksusi. dimana
pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah, Pada saat berdikusi apakah ada teman satu tim dari anggota
kelompok tersebut yang bermain handphone (membuka youtube atau bermain game) saat kerja kelompok? Kemudian
siswa menjawab Ada, tetapi langsung mengingatkan agar tidak bermain HP saat berdiskusi Hal ini siswa bermain
handphone karena mencari sumber media melalui internet. Pada aspek ketiga yaitu Berbicara dengan jelas dengan
kosa kata yang dapat diterima, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah, Apakah pada saat
menyampaikan suatu proyek dapat menyampaikannya dengan jelas dan dapat diterima? Apa faktor yang
menyebabkannya? Kemudian siswa menjawab Kadang diterima kadang tidak, alasanya karena tidak konsentrasi jadi
kurang paham saat ada salah satu anggota kelompok yang menjelaskan. Hal ini dikarenakan siswa telah
mendengarkan dan berkonsentrasi apa yang telah disampaikan pada saat menjelaskannya. Hal ini sesuai dengan
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[26]menyatakan dalam bekerjasma dapat mengembangkan tingkat pemikiran yang tinggi, keterampilan komunikasi
yang baik, meningkatkan minat, percaya diri, kesadaran bersosial dan sikap toleransi terhadap perbedaan individu.
Pada aspek keempat yaitu Membatasi berkomentar panjang sehingga orang lain dapat berbicara. dimana pertanyaan
yang diajukan peneliti kepada siswa adalah, Apakah saat berdiskusi memberikan kesempatan kepada anggota
kelompok yang lain untuk berkomentar? Kemudian siswa menjawab memberikan masukan kepada kelompok tapi
tidak semua anggota kelompok, biasanya yang sering berkomentar itu yang sudah paham dengan materi tersebut. Hal
ini dikarenakan pada saat selesai presentasi, siswa memberikan waktu kepada siswa lain untuk berkomentar dengan
durasi waktu tertentu. Hal ini sesuai dengan [29] bahwa dalam berkolaborasi terjadi suatu proses kerjasama yang
dilakukan oleh antar individu maupun antar kelompok, yang saling penuh perhatian dan penghargaan sesama anggota
untuk mencapai tujuan bersama. Pada aspek kelima yaitu mendengarkan semua orang dan menghormati pandangan
mereka. . dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa adalah, Apakah saat berdiskusi semua anggota
kelompok dapat mendengarkan dan menghormati satu sama lain? Kemudian siswa menjawab, Ada yang
mendengarkan dan adapun juga yang tidak mendengarkan, tetapi siswa tidak peduli dengan hal seperti itu. Hal ini
dikarenakan siswa mampu bersikap sopan baik dengan sesama anggotanya, mendengarkan dan menghargai pendapat
orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa interkasi tatap muka siswa mampu berkerjasama secara aktif
dan menghargai pendapat orang lain, hal ini sesuai menurut [3] yang menyatakan bahwa kolaborasi merupakan salah
satu proses belajar yang dilakukan secara berkelompok untuk mendiskusikan beberapa perbedaan dalam pendangan
dan pengetahuan melalui kegiatan diskusi seperti memberikan saran, mendengarkan dan menyimak jalannya diskusi,
serta menghargai perbedaan pendapat yang ada. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Interkasi tatap muka akan memberikan pengalaman yang
berharga setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan
masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-masing [30].

Pada indikator akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu, terdapat 5 aspek yang diamati oleh peneliti,
aspek pertama yaitu, ikut bertanggung jawab terhadap selesai tugas tepat waku, dimana pertanyaan yang diajukan
peneliti kepada siswa adalah Bagaimana bentuk tanggung jawab yang diberikan dalam tugas kelompok tersebut?
Kemudian siswa menjawab bahwa dalam mengerjakan tugas kelompok tersebut tugas dikerjakan Bersama-sama agar
tugas tersebut cepat selesai dan tepat waktu. Hal menunjukan bagwa siswa memiliki sikap bertanggung jawab. Pada
aspek kedua yaitu bekerja dengan terampil pada tugas yang diberikan dan menyeleaikan tepat waktu terdapat dua
pertanyaaan yang pertama yaitu Apakah dalam berdiskusi secara berkelompok dapat mengerjakanya dengan tepat
waktu? Kemudian siswa menjawab, Kadang tepat waktu kadang tidak, alasan nya saat tidak tepat waktu itu biasanya
kurang paham di materi. Pertanyaan kedua yaitu Bagaimana cara bekerja dengan terampil dalam menyelesaikan
tugas yang dikerjakan? Kemudian siswa menjawab mengerjakan sesuai tugasnya masing-masing tetapi kalau ada
kesusahan dari anggota kelompok langsung di bantu. Pada aspek ketiga yaitu Mengambil peran yang sesuai dalam
kelompok (misalnya pemimpin dan pencatat). dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Bagaimana
pembagian peran yang dilakukan dalam kelompok tersebut? Kemudian siswa menjawab Kadang pilih sendiri, kadang
di bagi dengan ketua kelompoknya. Hal ini dikarenakan siswa mampu memberikan kesempatan dan memercayakan
tugas pada setiap anggota kelompok, tidak mengambil alih pekerjaan anggota lain. Pada aspek keempat yaitu Berfikir
dengan hati-hati sebelum mencapai kesimpulan. dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Bagaimana
proses pengambilan keputusan yang dilakukan? Kemudian siswa menjawab, Siswa mengambil keputusan dengan
cara voting terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan siswa mampu mendengarkan pendapat anggota kelompok lain dan
mengikuti keputusan bersama. Pada aspek kelima yaitu menyelesaikan tugas sesuia dengan SOP, dimana pertanyaan
yang diajukan peneliti kepada siswa, Apakah proses yang dilakukan sesuai prosedur kegiatan? Kemudian siswa
menjawab, Siswa kurang tepat dalam menyelesaikan tugas tersebut karena siswa tidak bisa memanfaatkan waktu yang
diberikan dengan baik.

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki sikap akuntabilitas dan tanggung jawab personal
individu yang baik, hal ini sesuai menurut [31] yang menyatakan bahwa saling berbagi pengetahuan dalam
pembelajaran kolaboratif memberi kesempatan antar siswa terlibat dalam diskusi, bertanggung jawab atas
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keberhasilan belajar dirinya sendiri sehingga menstimulasi dirinya menjadi pemikir kritis. Tanggung jawab personal
individu siswa harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa
dilaksanakan dengan baik.
b. Keterampilan Komunikasi llmiah Lisan
Keterampilan komunikasi merupakan keterampilan dalam menyampaikan gagasan secara lisan dan tulisan
secara jelas sehingga mudah dipahami atau dimengerti oleh orang lain serta dapat memberikan motivasi untuk orang
lain [21]. Keterampilan komunikasi lisan perlu diterapkan pada pembelajaran IPA agar siswa dapat melaksanakan
pembelajaran yang aktif, komunikatif dan efektif sehingga dapat memperdalam ilmu pengetahuan [32].
Berikut hasil wawancara keterampilan komunikasi ilmiah lisan pada pembelajaran IPA yang ada di SMP
Muhammadiyah 6 Krian.
Pada indikator menyampaikan laporan hasil percobaan terdapat 5 aspek diantaranya yang pertama Suara saat
presesntasi, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Kenapa kamu saat mempresentasikan hasil
percobaan di depan kelas suara dapat terdengar dengan jelas? Keras, biar ssmua mendengarkan dengan jelas, dan
biar semua fokus yang ada di depan. Pada aspek kedua yaitu Kepercayaan diri Faktor, dimana pertanyaan yang
diajukan peneliti kepada siswa, apa yang menyebabkan rasa kurang percaya diri saat presentasi? Berbicara nya,
karena takut salah dengan pembahasan yang akan disampaikan. Pada aspek ketiga yaitu Ekpresi diri, dimana
pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Bagaimana cara kamu mengekspresikan diri dengan baik saat
mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas? Enjoy, lebih fokus mempresntasikan hasil percobaan. Pada aspek
keempat Kelancaran, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Kenapa kamu bisa lebih lancar saat
menjelaskan hasil percobaan (Apakah kamu paham betul dengan materi tersebut)? Lancar, karena apa yang akan di
sampaikan sudah paham materi. Pada aspek kelima yaitu Proses tanya jawab, dimana pertanyaan yang diajukan
peneliti kepada siswa, Bagaimana saat proses tanya jawab kamu menanyakan atau aktif dalam bertanya? Aktif
dalam bertanya dalam artian ada yang kurang paham pada materi tersebut
Pada indikator mengajukan pertanyaan tentang hasil percobaan terdapat aspek diantaranya :
Penggunaan bahasa, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Faktor apa yang menyebabkan
penggunaan bahasa kurang tepat saat proses tanya jawab ? Kurang jelas saat presentasi atau menyampaikan hasil
percobaan tersebut. Bagaimana cara menggunakan bahasa yang tepat saat mengajukan pertanyaan ? Menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah dipahami
Bedasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi lisan yang baik akan
menunjang keefektifan proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan [32] bahwa keterampilan komunikasi lisan pada
pembelajaran banyak terjadi pada kegiatan presentasi dan diskusi kelompok, karena pada kegiatan ini siswa dituntut
untuk berkomunikasi secara efektif seperti menyampaikan pertanyaan, menyampaikan opini atau pendapat, menjawab
pertanyaan, menyampaikan tanggapan dan mempresentasikan hasil analisis yang telah dilakukan secara kelompok.
c. Keterampilan Komunikasi Tulisan
Berkomunikasi tidak hanya dilakukan secara lisan, melainkan juga dapat dilakukan dalam bentuk tulisan.
Keterampilan siswa dalam berkomunikasi secara tulisan membantu mereka dalam mentransfer dan menyajikan ilmu
secara konsisten dan benar agar siswa tidak salah dalam mengabstraksi informasi yang mereka peroleh. Keterampilan
berkomunikasi secara tulisan membantu siswa memahami sebagaian materi IPA yang bersifat abstrak[33].
Berikut hasil wawancara keterampilan komunikasi ilmiah tulisan pada pembelajaran IPA yang ada di SMP
Muhammadiyah 6 Krian
Pada indikator menyusun laporan secara sistematis diantaranya yang pertama Pendahuluan, dimana pertanyaan yang
diajukan peneliti kepada siswa, Bagaimana cara menuliskan latar belakang dengan tepat? Sesuai prosedur. Seperti
mendeskripsikan topik, mengidentifikasi masalah dan fokus pada apa yang akan di teliti. Yang kedua yaitu Prosedur
Percobaan, dimana pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Bagaimana cara menulis prosedur percobaan
dengan sistematis? Bisakah kalian menjelaskan prosedur percobaan yang akan kalian lakukan? Menyesuaikan yang
ada di LKPD vyaitu menentukan tujuan percobaan, alat dan bahan apa saja yang di butuhkan saat percobaan dan
menulis Langkah-langkah percobaan secara urut. Yang ketiga yaitu Hasil dan Pembahasan, dimana pertanyaan yang
diajukan peneliti kepada siswa, Bagaimana kalian merencanakan dan mempriotasikan hasil pembahasan dengan
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tepat dan berdasarkan fakta yang relevan? Mengetahui langka percobaan yang ada LKPD, kemudian
mendiskusikannya dengan berkelompok agar mendapat hasil yang baik. Yang keempat kesimpulan, dimana
pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa, Bagaimana kalian menyimpulkan hasil percobaan dengan baik?
Membaca materi terlebih dahulu, mengetahui langkah percobaan pada praktikum tersebut kemudian
menyimpulkannya.

Bedasarkan hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa kebiasaan siswa dalam menulis dapat membantu
siswa dalam menyusun pemikiran yang runur, sistematis, dan logis. Siswa juga terbiasa menyimpulkan hasil kegiatan
percobaan dalam bentuk sajian yang bervariasi dan mudah dipahami, misalnya menyimpulkan sebuah proses dalam
bentuk bagan, menyimpulkan hasil pengamatan dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar. Siswa yang memiliki
komunikasi tertulis yang baik belum tentu memiliki komunikasi lisan yang baik juga, hal ini karena siswa tidak
terbiasa untuk mengemukakan pendapatnya [34].

SIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keterampilan komunikasi ilmiah lisan,
komunikasi ilmiah tulisan dan kolaborasi siswa SMP kelas VI1II di SMP Muhammadiyah 6 Krian pada pembelajaran
IPA, dapat disimpulkan bahwa Keterampilan komunikasi ilmiah secara lisan pada indikator menyampaikan laporan
hasil percobaan, siswa mampu menjelaskan hasil percobaan dengan volume suara yang jelas dan keras. Namun pada
saat menjelaskan hasil percobaan siswa kurang percaya diri dan menguasai materi, siswa mampu menjelaskan hasil
percobaan dengan ekspresi diri sangat baik dan menjelaskan hasil percobaan dengan cukup lancar, siswa memahami
pertanyaan dan menjawab dengan tepat. Pada indikator mengajukan pertanyaan tentang hasil percobaan siswa mampu
menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang jelas. Keterampilan berkomunikasi siswa terlatih ketika siswa
menyampaikan hasil proyeknya melalui presentasi didepan audiens. bahwa keterampilan komunikasi lisan yang baik
akan menunjang keefektifan proses pembelajaran

Keterampilan komunikasi secara tulisan pada indikator menyusun laporan secara sistematis siswa mampu
menuliskan latar belakang dan tujuan percobaan dengan tepat dan jelas, siswa mampu menuliskan prosedur secara
sistematis, siswa mampu menulis hasil dan pembahasan dengan tepat dan bedasarkan fakta yang relevan dan siswa
juga dapat menuliskan kesimpulan bedasarkan tujuan percobaan dengan benar. Keterampilan komunikasi tulisan
kebiasaan siswa dalam menulis dapat membantu siswa dalam menyusun pemikiran yang runur, sistematis, dan logis.

Keterampilan kolaborasi, pada indikator saling ketergantungan positif dimana setiap anggota kelompok
memiliki peran atau tugas masing-masing yang berbeda dan saling melengkapi dan berkaitan. Serta ketergantungan
individu dengan sumber belajar dalam menyelesaikan tugas atau suatu masalah. Pada indikator interaksi tatap muka
aktif berkolaborasi mengerjakan tugas, tidak bersangkutan dengan tugas kelompok. Pada indikator akuntabilitas dan
tanggung jawab personal individu menerima tanggung jawab disini berarti berbuat sebgai perwujudan kesadaran akan
kewajiban terhadap tugas atau peran individu maupun kesadaran akan kewajiban bersama terhadap kelompok. Pada
indikator keterampilan komunikasi keterampilan yang dimiliki individu untuk menjalin komunikasi yang baik dengan
individu lainya, contohnya adalah ikut adil dalam mengemukakan pendapat, mengemukakan sanggahan, dan bertanya
saat diskusi. Berkolaborasi juga memberikan efek positif terhadap kemampuan siswa, selain itu berkolaborasi juga
dapat melatih siswa untuk bersedia saling mendukung satu sama lain sehingga pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran mengalami peningkatan.
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